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Beberapa kenyataan.
Berkal i -ka l i  Bapak Menter i  Aganra Prof .  Dr .  H.A.  Mukt i  A l i  menyata-

kan bahwa salah satu kekurangan lAlN ia lah kekurangan d i  b idang bahasa,
khususnya bahasa Arab dan bahasa Ingger is .  Beberapa kenyataan membukt i -
kan memang demik ianlah adanya.

Bahasa Arab dan bahasa lngger is  yang seharusnya sudah dapat  d igu-
nakan o leh para mahasiswa untuk mendalami b idang i lmu yang d i tu l is  dalam
bahasa in i  dalam kenyataannya masih merupakan beban berat  yang harus
dip iku l  mahasiswa dan d i tanggulangi  o leh para dosen bahasa.

Pengajaran kedua bahasa in i  harus d imula i  dar i  permulaan lagi ,  seka-
l ipun untuk mahasiswa j r . r . 'usan bahasa serd i r i .  Dengan kata la in,  kemampuan
bahasa para mahasiswa yang masuk lAlN pada dasarnya sama, yai tu masih
harus mula i  dar i  t i . ' rgkat  dasar .  T ingkat  kema: 'npuan yang sama in i  seharus-
nya diatasi dengan mengadakan koordinasi antara para pengajar bahasa, khu
susnya dalam segi  n ietode mengajar  dar  mater i  pela jaran.  Sayang sekal i
t idaklah demikian keryataannya. Masing-,'rnasing fakultas menyelenggarakan
program bahasa sendiri dengan cara dan seleranya sendiri biarpun tenaga
pengajar yang berkelayakan (qualif ied) masih sangat kurang. Keadaan ini
menjadi lebih buruk lagi dengan adanya keyakinan yang salah, bahwa se-
olah-o lah ada bahasa Arab Tarbiyah,  Syar i 'ah,  dsb.  Bahasa Arab adalah
bahasa Arab. Yang membedakan bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah dengan
bahasa Arab di Fakultas Syari 'ah atau lainnya ialah bidang kosa-kata-nya
(vocabulary), bukan bidang mofrologi dan sintaksisnya.
Beberapa saran.

Mel ihat  kenyataar  d iatas saya ingin menyei"ahkan hal -hal  sebagai
ber ikut :  Tujuan.  Tujuan suatu kegiatan-dalam hal  in i  pengajaran bahasa asing
(Arab c ian Ingger is)  d i  lA lN-harus d i rumuskan secara je las sel r ingga segala
daya,  dana,  dan tenaga ser ta f ik i , 'an dapat  d icurahkan untuk pencapaian
tu juan tersebut .  Menurut  hemat saya,  harus d ibedakan antara tu juan mem-
pela jar i  bahasa sebagai  a lat  dan sebagai  tu juan.

Perbedaan antara tu juan yang ingin d icapai  akan berakibat  adanya
pendekatan metodologis yang berbeda pula.

Dalam keadaan sepert i  yang saya gambarkan d iatas,  t r - r juan pengajaran
bahasa asing d i  lA lN pada t ingkat  dasar  sebaiknya ia lah tu juan mempela jar i
bahasa sebagai  a lat ,  apapun tu juan fungsioni l  yang ingin d icapai  o leh maha-
s iswa -d i  kemudian har i .  Mengingat  t ingkat  kemampuan mahasiswa yang
masih min imal ,  sebaiknya program bahasa d i  lA lN d isusun dalam t ingkat
dasar  (e lementary)  dan t ingkat  lan jut  (advanced),  dengan t ingkat  menengah
( intermediate)  sebagai  batu loncatan,  

'ya i tu 
bagi  mereka yang bukan lagi

pemula (beginners) ,  te tapi  belum dapat  d ikatakan lanjut  (advanceci ) .
Adapun sasaran pengajaran bahasa t ingkat  dasar ,  c i r i -c i r inya sebagai

ber ikut  :  (1) .kemampuan memahami dan menggunakan bahasa masa k in i
(kontemporer)  yang umum digunakan sehar i -har i  dengan meni i ik-beratkan
pada bahasa l isan,  (2)  menguasai  bahasa yang dapat  menjamin adanya ko-
munikasi  dalam s i tuasi  sehar i -har i ,  (3)  menguasai  bahasa l isan memang lebih
diutamakan,  tetapi  model  yang d igunakan harus memungkinkan peral ihan
pada penguasaan bahasa tertulis tanpa terlalu banyak kesukaran, (4) pelajar
harus dapat  mengatakan semua yang d ipahami dan dapat  membaca dan
menul iskan apa yang d ikatakan,  dan (5)  t ingkat  dasar  merupakan kesatuan
yang member ikan kemampuan dasar pada pela jar  untuk menggunakan bahasa
tersebut  dan member i  kemungkinan untuk memulai  pela jaran pada t ingkat
selanj  utnYa.

*  )  Ker tas ker ja d isampaikan pada Rapat  Ker ja Direktorat  Perguruan Tinggi
Agama, Di t jen Bimas ls lam, 25 -  29 Nopember 1974,  .?alace Hote l ,
Jakar ta.

3



Berdasarkan ssaran-sasaran yang ingin dicapai dalam tingkat dasar
tersebut, maka isi pelajaran biasanya berupa (1) struktur tatabahasa sehari-
hari yang mempunyai produktivitas dasar (basic gramatical patterns), (2)
tatabwryi (sound system), baik segmental maupun supra-segmental phonemes,
(3) perbendaharaan kata terbatas (untuk bahasa lnggeris 15O0 kata).

Prosedur kelas pada tingkat dasar ini sifatnya sangat intensive dan
ketat. Setiap tahap harus jelas menunjukkan peralihan atau progesi dari
suatu kernampuan ke kemampuan lainnya (progression within the lesson and
progression between the lessons). Latihan-latihan atau dril ls menonjol sekali.

Jumlah jam seluruhnya iata-rata 30O-40O jam dan urr tuk mencapai
hal ini perlu adanya bantuan berupa laboratorium bahasa.

Pada tingkat lanjutan sasaran pengajaran bahasa asing di lAlN secara
umum dapat  d iungkapkan sebagai  (1)  pengokohan dan pengembangan tu juan
pela jaran pada t ingkat  dasar ,  (2)  lan jutan dar i  t ingkat  dasar ,  dengan pengem
bangan kosakata dan is t i lah d isesuaikan dengan b idang i lmu/ fakul tas masing-
masing.

Perbedaan dasar antara t ingkat  dasar  dan t ingkat  lan jutan ia lah bahwa
dalam t ingkat  lan jutan pela jar  harus lebih bebas dapat  mengungkapkan p ik i r -
an dan perasaannya dalam bahasa asing. Oleh karena itu ia harus dapat
rhenguasai  bahasa yang d igunakan dalam kenyataan dan sebagai  ak ibatnya
ia harus mampu membedakan berbagai  t ipe komunikasi  ( regis ter) .  Dalam
t ingkat  in i  pela jar  harus mula i  mengembangkan kemampuannya dar i  bahasa
l isan saja ke bahasa ter tu l is .  Kemampuan bahasanya harus merupakan
kemampuan untuk mengembangkan serndi r i  a tas dasar  kreat iv i tas.  Disamping
sasaran yang berupa penggunaan bahasa sebagai  a lat  komunikasi ,  ada pula
sasaran la innya yai tu pada t ingkatan in i  d iperkenalkan segi  sosio-kui tur i l  yang
melatar-beiakangi  bahasa asing tersebut ,  bahkan pada t ingkat  in i  sasaran
sudah b isa d i tu jukan pada b idang ter tentu dalam i lmu pengetahuan atau
tehnologi .

Pada t ingkatan in i  is i  pela jaran secara gar is  besar  dapat  d igambarkan
sebagai  ber ikut :  pengembangan kosakata (vocabulary)  t idak lagi  hanya me-
rupakan penambahan jumlah kata,  te tapi  merupakan pengembangan menuju
kearah kemampuan semant ik .  ya i tu kemampuan memahami makna kata dalam
berbagai  t ipe komunikasi  (percakapan,  d iskusi ,  ura ian,  penje lasan,  karangan
pendek,  d l l ) .  Pada t ingkatan in i  pengajar  mula i  mengetengahkan konotasi
pada pengembangan kosakata. Setlap unsur leksikal harus diajarkan dalam
rangka situasi tertentu, yaitu situasi sosial dan situasi budaya.

Darl segi tatabahasa, peralihan dari t ingkat dasar ke tingkat lanjutan
merupakan peral ihan dar i  's t ruktur '  ke 's is t im' .  Penggunaan bentuk kal imat
yang lebih kompieks dari pada sekedar struktur dasalyang memberi kemung
kinan pada peiajar untuk mengembangkan sendiri kemampuannya berbahasa.
Kemampuan in i  t idak lagi  hanya merupakan kemampuan menguasai  s t ruktur ,
te tapi  menguasai  s is t im,  dalam ar t i  mampu menggunakan bahasa asing seba-
gai  a lat  komunikasi  dalam keadaan yang sebenarnya.  Diharapkan pada t ing-
kat  in i  pela jar  sudah memi l ik i  kemampuan untuk memi l ih  bentuk a ' tau kata
mana yang harus d igunakan pada s i tuasi  ter tentu atau untuk maksud ter tentu.

Jumlah jam untuk program lanjutan in i  min imal  300 jam. Apabi la
jumlah jam minimal  in i  t idak tercapai  maka program in i  d ianggap t idak
sempurna.

Untuk mencapai  sasaran yang d ikehendaki  pada t ingkat  lan jutan in i
prosedur kelas harus bersifat intergrated dengan tema tertentu yang jelas.

Program bahasa dengan tujuan dan sasaran seperti diuraikan diatas tidak
mungkin dapat  mencapai  hasi l  yang memuaskan kalau pelaksanaannya masih
terpencar-pencar seperti sekarang, yaitu masing-masing fakuitas dan jurusan
member ikan pela jaran bahasa hanya 2 jam seminggu untuk t ingkat  I  sampai
dengan t ingkat  l l l .  Karena i tu ,  menurut  hemat saya program bahasa d i  lA lN
sebaiknya ditangani oleh satu lembaga bahasa yang berfungsi sebagai central
serv ice uni t  dar i  lA lN Al-Jami 'ah bagi  fakul tas- fakul tas dan jurusan.  Lembaga
Bahasa in i  merupakan aparat  dar i  lA lN Al-Jami 'ah yang d ip impin o leh seorang
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Direktur dan dibantu oierr q orang Wakii Direktur rnasing-masing rnenangani
program bahasa lndonesia, bahasa Arab dan bahasa Ingglris. Unlur pimpinan
in i  d ibantu o leh sebuah sekretar iat / ta ta-usaha yang merupakan bahagian dar i
kantor pusat lAlN. Disamping itu ada staf pengajar yahg terdiri d-ari para
dosen dan asis ten bahasa Indonesia,  Arab dan lngger is . '  

-

Para dosen dan asisten ini dari segi administrasi kepegawaian tetap
ikut  fakul tas masing-masing,  te tapi  dar i  segi  tehnis-akaddmis merupakan
aparat  dar i  Lembaga Bahasa.

-  Disamping tugas pokoknya,  ya i tu mengajar  bahasa,  para dosen dan
asisten bahasa in i  ber tugas juga mengembangkan mater i  pela jaran (mater ia ls
development)  dan mengadakan penel i t ian bahasa.

Tergantung pada perkembangannya, lembaga di lAlN memberikan pe-
lajaran bahasa - t idak hanya untuk mahasiswa tAtN saja, tetapi juga untuk
siapa- yang berminat, termasuk para dosen sendiri dan mahasiiwa perguruan
tinggi agama swasta lainnya.
. Karena sifat program bahasa di lembaga ini sangat intensive dan
ketat, perlu adanya laboratorium bahasa sebagai alat bintu dan alat-alat
audiovisuil lainnya seperti wall charts, f lash cards, gambar-gambar dsb,

Untuk menentukan kedaiam tingkat apakah seorang siswa ditempatkan,
per lu adanya p lacement  test .  s iswa yang te lah mengambi l  test  in i  dan ter-
nyata t ingkat  kemampuan bahasanya masih sangat  min imal ,  d imasukkan ke-
dalam t ingkat  dasar i  bagi  yang bukan lagi  pemula (beginner)  te tapi  belum
dapat  d ikatakan lanjut ,  d imasukkan kedalam t ingkat  menengah atau in terme-
diate;  sedangkan bagi  mereka yang sudah cukup baik,  d imisukkan kedalam
1lngkat lanjut atau advanced. seorang mahasiswa lAlN baru bisa memperoleh
BA-nya kalau sekurang-kurangnya yang bersangkutan sudah memiliki sertif i-
kat t ingkat intermediate dari Lembaga Bahasa, sedangkan untuk sarjana
Lengkap (Drs)  harus memi l ik i  ser t i f ikat  t ingkat  advanced.  Bagi  seorang ma-
hasiswa yang_.  ternyata memi l ik i  kemampuan ter t inggi  dar i  hasi l  p lacement
test dapat dibebaskan dari mengikuti program bahisa di Lembala Bahasa
dan kepadanya dapat diberi sertif ikat sesuai dengan tingkat kemahirannya.

ser t i f ikat  yang d imaksud d iatas ia lah ser t i f ikat  baik  untuk bahasa
Arab maupun bahasa lngger is .

.  Dar i  gambaran d iatas je las sekal i  dan mungkin sekal i  bahwa seorang
mahasiswa t ingkat  l l l  fakul tas syar i 'ah,  misalnya -  duduk d i t ingkat  dasai
pada Lembaga Bahasa karena t ingkat  kemampuan bahasa yang d imi l ik i  masih
sangat  min imal .  Sebal iknya,  b isa juga ter jadi  mahasiswa t ingkat  ldar i  suatu
fakul tas duduk d i t ingkat  advanced pada Lembaga'Bahasa karena t ingkat
kemampuan bahasanya sucah cukup t inggi .  contoh-contoh d iatas je las he-
nunjukkan bahwa mahasiswa-mahasiswa dari jurusan bahasa baik dari fakul-
tas T_arbiyah, maupun fakultas Adab harus juga mengikuti dan mengambil
sertif ikat dari Lembaga Bahasa sepanjang kemampuan bahasa mereka masih
kurang.
.  Program bahasa yang tergambar d iatas akan memer lukan kelas yang
banyak dan asis ten/dr i l l  master  yang banyak pula karena kelas harus keci l
agar bisa intensive.

Untuk sukses dan kelancaran program bahasa tersebut diatas perlu
adanya penataran bagi  para dosen/asis ten bahasa dalam bidang-bidang yang
akan sangat erat kaitan dan besar kegunaannya da,lam melakianakan tugas
mereka sehar i -har i ,  ya i tu metodologi  mengajar  bahasa asing,  audio-v isual
methods and mater ia ls ,  pengembangan mater i  pela jaran,  l inguist ics,  anal isa
kontrastif, dsb.

Demik ianlah pokok-pokok f ik i ran tentang Lembaga Bahasa d l  IAIN,
semoga ada manfaatnya.

Catatan : Karena lokasinya, program bahasa di fakultas cabang dilakukan
oleh fakultas tersebut, tetapi diharapkan ada penyesuaian dengan
uraian diatas, terutama yang menyangkut tujuan, sasaran d'an
metodenya.
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